
Disasai atau tidak, klnlkaun kuffar dan munafiqin secara
gencardan sistemans berupaya keras mengelininasi lslan

supaya tidak betkembang dan berupaya puta menghancu*an
lslam dati dalam. Progan "eliminasi dan penghancumn" ini

terangkum ctatan prcgnn "al-ghauul-tlki" (pqang
pemikiran) yang nerek. .encanakan .tengan penuh rekayasa.

Dalam bukunya, Pengantar Memahami'al-Ghazwul Fikri'.
Abu R,?ha menyalakan balwa alghazwul-fikti met|pakan
bagiEn yang tak terpisahkan dari 'us/rb qlial (meiode pe.ang)
yans berlujuan menjauhkan ummat lslam dari agamanya. la
adalah penyempurnaan. altemaiir, dan penggandaan cara
peperangan dan penyerbuan moreka lerhadap dunia lslam.

Paling tidak, ada 'empat' hal yang iemasuk dalam program
'al-ghazAtultjkri". Peftaha, Tasykik yakni gerakan yang
berupaya menclplakan 'keraguan dan pendangkalan akidah'
kaum Llusllrn n terhadap agamanya. [,4isa nya, dengan lerus-
menerus menyerang (melecehkan) Al-Qu/an dan Hadts,
melecehkan Nabi i/uhammad Sa\,! aiau mengarnpanyekan
bahwa hukum lslam tidak sesuai dengan luntuian zaman.

Keclua, Tasywih yakni gerakan yang berupaya
menghilangkan kebanggaan kaum Muslimin terhadap agamanya.
Caranya, memberlkan garnbaran lslam secara buruk sehingga
iimbulrasa rendah d ridi kalangan umnrat lslanr. Dislni, mereka
melakukan penc ntraan negaliftertang agam€ dan ummat lslam
ewal media massa dan ain-ain, seh ngga lsam lerkesan
menyeram kan, keFm, sad is, rad ikal dan laln sebagalnya

Ketiga, Tadzwib yakni Wlarutan budaya dan pemikiran. Di
sini, kaum "kutlar" dan nunafiqin" melakukan
"pencampuradukkan" anla€ hak dan batil, antsra ajaran lstam
dan non-lslam. Sehingga ummat lslam yang awam kebifgungan
mendapatkan pedoman hidupny a. D an, keem pat, Teg hrib yakni
'pembaratan' dunia lslarn, mendorcng ummal lslam agar
men6 ma pemikran dai budaya Barat, seporti sekularisme,
libe alis'n€.p -ralrs-ne. -asroralisne oa n lair sebaqairya

Keempat haliersebut diatas. dirasakan alau iidak, kinitetah
banyak mempengatuhi ucap, sikap dan peritaku kaum llustimin
dalam meniti kehidupannya. lronisnya, tidak sedtkit di antara

Dari Redaksi
Penbaca. "Ghazwul

F ikn eerang Pe nikha n ) kin i
sedang belangsung- Tanpa
disadari umnat lslam yang
menjadi sasaran dari perang
ini justru belun mengetahui
bahwa dirinya meniadi
sasaran tembak, sehingga
ucap, sikap dan perllaku
ummat lslam yang sudah
terkena virus perang ini
lambat tapi pasti melenceng
dai akidahdan syaiat lslan.

Bahaya yang cukup
nengkhawatirkah jika
sampai "Kawul a M ud a I slam
(KMI) sudah terasuki vitus-
vhus pe ni kira n S ekulaisme,
Liberal is ne da n Pl ural isme.
Tiba saawa, kiniKMl harus
memPerkokoh akidahnya
dan menjadikan Rasululah
SEw sebagi suri leladan
dalam setiap aspek

Semaga akidah kita tidak
lenlu dan lunlur sehing
dengan teiadinya "pemng
pemikiran" saat ini- Upaya-
uqaya untuk mewamai opini
publik ke arah penegakkan
syanat Alah di nuka bumi ini
perlu segera dilakukan.
sekecil apa pun kita dapat
melakukannya, seperti
halnya ikut aktif
henyeba*an bulatih ke
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$udara seima. kiia yang terperdaya oleh
prograrn ni

Kini, di hadapan kiia ierbentang banyak
tanlangan. Idak sedlkit muncul berbagal
macam aliran pemikiran, paham dan gerakan
dari kaum katnj?" dan "nunafiqin" yang
berupaya keras meracuni jiwa tauhid kita
Bahkan lebih dan itu. kaum 'kafinn" dan
' munafiqin' saling bahu-rnembahu
melakukan aks pemurtadan dengan
berbagai macam cara dari mu ai cara yang
palinq halus dengan imingjm ng dan kedok
kemanusiaan. Memaksa banyak ummat
lslam dengan cara kasar, brutal diserlai
penganiayaan untuk meninggalkan asama
lslatn. "Dan tiada hentLhenlitrya mereka
selalu menenngi kalian sehingga kalian
nudad dati agama kalian, jika nereka
mampu ." (At Baqarah, 2 : 21 7) -

Seklng dengan itu, gerakar sekularisme
bersksla global pun sedang berupaya keras
mengenyahkan syariat lslam darj kehidupan
ummal lslam. Penguasa negara-negara
kapitalis yang "rolaben€" kaum "Sa/,bis"dan
"Zlorls', rela mengelua(an dana yang iidak
sedikit unluk menjerumuskan kaum I\,luslimin
ke dalam iurang sek /arisme"yang mereka
tawarkan. Allah SWI berfrman: 'Meroka
berke hend a k me mad amkan c ah ay a (agam a)
Allah dengan nulut (ucapan-ucapan)
nereka, dan Allah tidak nenghendaki selain
nenyempurnakan cahaya-Nya walaupun
otang-orang yang kafit tidak menyukai"(At
laubah,9:32)

Saat ini pula, kaum "*u,taa lak henli-
hentinya memunculkan isu "lerorlsme",
sebagai 'Main /ssue" f/su Utama) atau
"Central tssue' f/su S€nlrar- Sasaran
kampanye1Anlirerorsme" itu sebenamya
sangat mudah dipahami oleh kita,
sasarannya tiada lainadalah kekualan lslam.
T€gasnya, ummal ,slam yang berupaya
menerapkan syariat lslam dan menyerukan
jihad m6awan kezaliman kalm kafir berslap-
siap ah mendapai la bel "Ierors'l

Kampanye "Antitarorisne" hakikatnya
merupakan baglan dad "6hazwd fikn", yakni
invasi, semngan, atau serbuan pemikiran
dengan lujuan mengubah sikap dan polapikir
agar sesuai dengan yang dikehendaki.

Dalangnya (Zionis) dan antek arteknys
heru paya secara sislemails untuk
menempatkan lslam dan ummainya agar
dipandang sebagai ancaman yarg sangat

Semakin jelas kiranya, pada em global
sekarang. medan perang ulama lslam vis a
vis kaum "katuin dan 'munatiqin adalan
'ghazwul fikri , selain medan perang
konvensional seperti yang tertadl di
Afghan stan, Paestina, Kashmir, dan !ain-lain
Senjata uiama kemenangan dalam pgrang
pemlkiran ini adalah media massa, yang
lerbukti sangal efeklif mempengaruhi pola
pikir, pemahaman, dan perilaku masyarakat.

Oleh karena itu, pihak yang lemah di
bidang penguasaan media massa akan
mefjadi pihak yang kalah perang.
Ringkasnya, siapa yang menguasai media,
dialah yang akan menguasai dunla, karena
"The new source of powet is infornation in the
hand of nany"(sumbet ulama kekuasaafl yang
baru adalah informasiyang menyebar kepada
banyak orcng, opini publik). Opaniyang terus-
menerus melal!i media massa bisa
rnenenlukan yang'lahat" (batil) menjadi'baik"
(hak) dalam persepsi masyarakal atau

Adapun sarana palng eteklil Chazwul
fikti \peang pemikiran) yang dibarengi
dengan "ghazwuls tsaqof," (pera ng
kebudayaan) adalah media massa termasuk
di anlaranya radio, lelevisi, suEtkabar. tabloid,
majalah, buku, buletin, selebaran dan lain
sebagainya.

Daiam dunia komunikasi ada istlah
populer, "Siapa yang menguasai informasi,
di?lah peng asa dunia'. Llemang lelah
menjadi pendapat umum bahwa siapa yang
menguasai infomasi, dialah penguasa masa
depan, "Sumber kekuatan baru masyanl.,at
bukanlah uang di tangan segelinft orang,
nelainkan infornasi dl tangan banyak oranq".

Kaum Zionis Yahudl memang iak pernah
menyia-nybkan kesempatan. [,4ereka dengaf
sangatcerdlk menguasai sarana media massa
dalam "perang psmikhan dan kebudayaan"
yang serba c€nggih itu sekaligus merekrut
meniadi pemitiknya. Dalam bukunya berudul,
'Bahaya Zionisna Tehaelap Dunia lslan', DR,
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"Peran apakah yang dapat dinainkan oleh minimnya peralatan perang mash tauh
nedia massa akhn-akhlr ini ? Salah saau ./i tertinggald banding dengan sarana 'ghazLvul
ankranya allalah unluk menbangknkan optni fikri'yang c)n k kaum kuffar" dan
takyat yang ketiru, hal ini dapat nlnaliqin', ltamanya lelevisi. l\l nimnya
menbangkitkan emosl nkyat. Ka.lang luga dana, kurang profeslonalnya pengeola, dan
bernanfaat guna mengabarkan kanfrontasi emahnya manajemen basanya mentadi
antar patlai politik, tentunya akan barFk penyebab lt3ma lemah dan hancurnya
nenguntunllkan pihak kik- Apalagi saat sebuah med a massa ls am
mereka sedang bentkai, kesempatan baik Kini tba saainya kaum aghnlya" harus
baqi kita untuk mensatlu damba. Namfi l€ bih disadarkan ufiuk jihad al nal" dan dana
dengan media massa, kla juga dapat lfiak lzakal & shadaqoh) pun dibe.dayakan
nenakanya sebagai ajang persahabatan lebih opuma!, khususnya untuk membekali
''senu" yang kebanyakan arang tidak para da'i dan mujahid tertun di medan perang
nengetti 'kesemuan' itu Kita akan ghaz'irul fikn - Kaunr fi,luslim]n, khususnya
mengendalikan p-.tan media ini dengan kalangan mudanya luga harus terlrs
sungguh-sunqguh. Sasira da, pers adalah membeka idir menghadapi 'ghazrvul,krl" n

dua kekuatan yang amat beryengaruh. Oleh dengan bermoda iman, ilmu, wawasan dai
katena itu kita akan banyak menerbitkan ke\tamplan lurnalstik" Lrniuk bertempur di

Majid Kailani nrengajak kiia rnir\, mar ltaka kerla ktta tinggal nencatat mereka ke
membaca sekalgus mewaspadai strateg dalan DaftarHitam'kita"
mereka daam menghadap abad niormas Sebenatnya, GhazwulFikn 'bukanlah hal
yang tercanlurn dalam Pratokalal Zianis Xll baru bag kalangan gerakan lslam namun

mlngkn karcna kurangnya persiapan dan

buku-buku kita densan oplas yano besaf' medan media massa demr membela
Lebih lanjLrt DR. l\4ajid Kailarl kebenaran lslam dan kaum l\4!s!imin.

menyatakaf, memang Zionis amat suka Sekaligls memerang kaum pefyesat ajaran
menyuglhkan berbaga pembertaan yang lsam melalui ketrampilan menuls d media
menmb!kan umpan emosiona di segaa massa. Tiba saahya, Kawua lv'luda lsam'
bidang. Ata! luga banyak nrenimbu kan (Klv4 ) tidak cukup puas hanya menjadi
kebangkrutar moral pembacanya Berbagai konsLmen pembaca pemirsa dan pendengar
jens meda massa daam strateg Zionis media massa. tapr KI\41 lrendaknya dapai
dlbagi menjadi tiga bagan yang seilap menjadi produsen penulisan yang handa,
bagia n nya berperan sesuai dengan peran nya, cerdas dan p awa berbicara da!am
sepert tercantlm dalam Protakolat Zanis Xll menyarnpaikan kebenaran Llah di media

'Media pertana, kita ja.likan sebagai Betapapun gencarnya Zions Yahud dan
nedia yang "resmi , yakni media yang selalu Salibis setiap hari berupaya mengendalkan

strategi ini nata rakyat akan letkibuli . 1! iidak menjad kan klla upa
Kedua, kita jadikan sent-resni", yars untuk mensam bil lanskah bijakdensan cneck
berkewajiban nenetralkan setiap aposisi yang and recheck,Iabayun da)am seliap menerinra
hendak nengobarkan api pernusuhan atau lnfomasi. Aliah SWI betfitman "Hai arang-
pemberontakan Media ketiga, adalah arang yang berinan. jika datang kepadamu
benugas sebagai media yang berpihak otang fasik membawa berita, maka periksalah
menjaclt 'apasisi semu"- Di dalan berita .lensan teliti, asar kamu ti.lak menimpakan
utarnanya hatus nenampakkan sikap suatu musibah kepacla suatu kaum tanpa
kanfrcntalif. Dengan memasang petangkap nengetahui keadaannya yang menyebabkan
senacam itu, akan bernunculanlah onng- kanu menyesat atas perbuatannu itu"(Al
orang yang berwatak apasisi menjadi Hujutaat,49:6).
kalonnis yang gqih dan banyak menantang- Wallahu a'lam bish-shawab.


